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Penelitian ini bertolak dari adanya pemikiran tentang pentingnya manajemen dalam
pengelolaan sebuah aktivitas dakwah majelis taklim. Fokus masalah dalam penelitian ini
adalah : (1) bagaimana Perencanaan dan pengorganisasian majelis Taklim Al-Hidayah
kecamatan Simpur, kabupaten Hulu Sungai Selatan (2) bagaimana pelaksanaan dan
pengawasan majelis taklim Al-Hidayah. Dengan tujuan untuk mengetahui; (1) bagaimana
Perencanaan dan pengorganisasian majelis Taklim Al-Hidayah kecamatan Simpur, kabupaten
Hulu Sungai Selatan (2) bagaimana pelaksanaan dan pengawasan majelis taklim Al-hidayah.

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan
melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan dalam pengelolaan majelis taklim Al-Hidayah kecamatan
Simpur kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan di majelis taklim Al-
Hiayah meliputi lima kegiatan yaitu menentukan tujuan, menentukan kebijakan-kebijakan
majelis taklim, menentukan program kegiatan yang akan dilaksanakan, serta menetapkan
prosedur atau metode dan mentukan angaran dana.(2) pengorganisasian mencakup penentuan
kegiatan, pengelompokkan bidang-bidang, penugasan, dan pelimpahan wewenang. (3)
pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan ini meliputi tiga aspek yaitu kepemimpinan, motivasi
dan komunikasi. Motivasi merupakan aspek yang paling berpengaruh terhadap jalannya
kegiatan majelis taklim Al-Hidayah. (4) pengawasan, dalam tahapan ini ketua bertugas
mengawasi dan mengevaluasi semua aktivitas majelis taklim dan semua penggunaan dana
dan sarana (fasilitas) untuk kemudian memperbaiki dan meningkatkan kemampuan majelis
taklim untuk mencapai tujuan secara optimal. Dalam hal ini, Majelis Taklim harus bisa
mengawasi serta menilai jalannya sebuah kegiatan, untuk dikemudian dievaluasi hal-hal yang
menyangkut keberhasilan, kegagalan, dan hambatan-hambatannya.



